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ABSTRACT

This thesis work of art is entitled Kéndhangan Gending Working on
Mrabot: Jago Katé, Candraningsih, Sigramangsah Karo, Ayak-Ayak, Srépég,
Palaran. The ideas in this thesis work of art are (1) how to work on a piece
of music using a mrabot sequence, and (2) how to work on a piece of
gending within a sequence of mrabot. These two problems are studied
based on the concepts of work on, decent, rhythm, maturity, and good.
Research data was collected through literature study, observation, and
interviews with a number of karawitan artists.

The results of the study show that the author gets mrabot music
performances with a series of lagon forms, kéthuk 2 (loro) kérép minggah
4 (papat), ladrang, ayak-ayak, srépég, and palaran music. The music for
this mrabot consists of a Surakartan styled kendangan sékaran pématut, a
single séndro drum, a Baku sékaran ciblon, Singgétan sékaran sékaran,
Kalih ladrang responsibilities kendang, kalih ladrang dadi drums,
gambyakan gambyakan Nartosabdhan style, and srepeg srepeg srepeg,
Surakarta style palaran. The concept of working on mrabot is applied to
get a variety of drums in a single piece of musical sequence.

Keywoard: mrabot, kendhangan, laya, sekaran, matut.
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berjudul Candraningsih, Gendhing Kethuk 2 Kerep
Minggah 4 Laras Pelog Pathet Barang. Sajian Mrabot : Kajian Garap Kendang.
Gagasan dalam skripsi karya seni ini adalah (1) bagaimana menggarap
sebuah gending dengan rangkaian mrabot, dan (2) bagaimana garap
kéndhangan gending dalam rangkaian mrabot. Dua permasalahan ini dikaji
berdasarkan konsep garap, laya, irama, matut, dan mungguh. Data penelitian
dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara kepada
sejumlah seniman karawitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulis mendapatkan sajian
gending mrabot dengan rangkaian dari bentuk lagon, gendhing kéthuk 2
(loro) kérép minggah 4 (papat), ladrang, ayak-ayak, srépég, dan palaran.
Gending garap mrabot ini terdiri dari kéndhangan ciblon sékaran pématut
gaya Surakarta, kéndhangan sétunggal sléndro, ciblon sékaran baku, ciblon
sékaran Singgétan, kéndhang kalih ladrang tangqung, kéndhang kalih ladrang
dadi gaya Yogyakarta, ciblon gambyakan gaya Nartosabdho, dan ciblon
sékaran pématut ayak-ayak, srepeg, palaran gaya Surakarta. Konsep garap
mrabot diterapkan untuk mendapatkan ragam kéndhangan dalam satu
kesatuan rangkaian gending.

Kata kunci: mrabot, kendhangan, laya, sékaran, matut.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penulisan istilah-istilah dalam karawitan Jawa sering menggunakan

kata di luar kamus bahasa Indonesia. Dengan demikian, hal tersebut perlu
mendapat penjelasan. Kata atau istilah di luar bahasa Indonesia dan teknis
penulisan diatur dan dijelaskan berikut ini.

1.

Penulisan huruf th dan dh. Huruf ganda tersebut adalah dua di antara
abjad huruf Jawa yang banyak dipakai dalam skripsi. Dalam skripsi
huruf dh digunakan untuk membedakan bunyi d abjad huruf Jawa.
Contoh penulisan kata antara huruf th dan dh dalam skripsi.

> th untuk menulis kata pathét dan lainnya.

» dh untuk menulis kata kéndhangan dan lainnya.

Penulisan huruf ¢ ¢, dan ¢é. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata emas. Padanan huruf ¢ dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata mersi. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata meja. Contoh penulisan kata antara huruf ¢, ¢, dan é
dalam skripsi.

» huruf é untuk menulis kata pathet, rébab dan sebagainya.

» huruf é untuk menulis kata sindhén, séléh, dan sebagainya.

> huruf é untuk menulis kata sléndro, pélog, dan sebagainya.

. Penulisan huruf d yang tidak ada dalam teks bahasa Indonesia namun

mirip dengan intonasi the dalam bahasa Inggris. Contoh istilah génder.

Istilah bahasa Jawa yang masuk dalam KBBI tidak ditulis mengunakan
dh. Contoh istilah gending dan kendang. Apabila kedua istilah tersebut
berkaitan dengan istilah teknis atau estetis karawitan, maka ditulis
menggunakan dh dan ditulis miring. Contoh gendhing Candraningsih
dan kendhangan.

Istilah-istilah asing di luar bahasa Indonesia ditulis miring. Contoh
istilah software, hardware, youtube, dusty feet dan lainnya.

Penulisan singkatan:
Sk : Sekaran
N :Ngaplak
Ks :Kengsér
Kss :Keéngsér Séség
Pmt : Pématut
Nr  :Ngracik
Nm : Ngaplak Menthogan

xii



Mtg : Menthogan
Sml : Sekaran Malik
Ml : Malik

Mg : Magak

Smg : Sékaran Magak
Ns  : Ngaplak Suwuk
Sw : Seékaran Suwuk
Gby : Suwuk Gambyong
Md : Mandhég

R :Rangkep

WK : Wedhi Kengsér

7. Sistem pencatatan notasi menggunakan titilaras Kepatihan (Jawa) dan
beberapa simbol yang lazim digunakan kalangan péngrawit. Adapun
titilaras Kepatihan (Jawa) dan simbol yang dimaksud ialah:

Titilaras Kepatihan (Jawa): 1,2,3,4,5,6,7,1,2,3,4,5,6,7,1,2,3
1 :simbol nada Ji (agéng)

: simbol nada Ro (agéng)

: simbol nada Lu (agéng)

: simbol nada Pat (agéng)

: simbol nada Ma (agéng)

: simbol nada Ném (agéng)

: simbol nada Pi (sédhéng)

: simbol nada [i (sédhéng)

: simbol nada Ro (sédhéng)

: simbol nada Lu (sédhéng)

: simbol nada Pat (sédhéng)

: simbol nada Ma (sédhéng)

: simbol nada Ném (sédhéng)

: simbol nada Pi (alit)

: simbol nada Ji (alit)

: simbol nada Ro (alit)

: simbol nada Lu (alit)

YW N R oY U1 WN R ] oY Ul e W N

: simbol kénong
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swk
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S ™ X
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: simbol kémpul

: simbol tanda ulang
: simbol gong suwukan
: simbol gong agéng

: simbol kéthuk

: simbol kémpyang

: simbol suwuk

: simbol thung

: simbol ket

: simbol tong

: simbol lung

: simbol dhen
: simbol dhah

: simbol dang

: simbol dlong
: simbol hen

: simbol tak

: simbol dhet

: simbol tlang
: simbol tlong

: simbol lang

Xiv
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GLOSARIUM

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut gending yang
berukuran panjang dan salah satu jenis tembang

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa.

pada umumnya dimaknai sebagai kerangka
gending.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal.
Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya
dengan satu gongan.

suatu istilah dalam karawian jawa gaya surakarta
untuk menyebut gending yang beralih ke gending
lain dengan bentuk yang sama

gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penulisan gending.



Gambyak

Garap

Gender

Gending

Gerongan

Gong

Gumyak

Inggah

Irama

Irama dadi
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gambyakan merupakan jenis kendangan yang
berasal dari Yogyakarta, sekaran yang digunakan
tidak mathok atau ditentukan melainkan matut
(Setyani, 2016:56).

suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending
yang berpola tertentu dengan menggunakan
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan
bentuk atau rupa/ gending secara nyata yang
mempunyai kesan dan suasana tertentu sehingga
dapat dinikmati.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-
nada dua setengah oktaf.

istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal
dalam musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian klenengan

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan yang berbentuk pencon.

dalam gending yang disajikan terkesan lebih
rampak, dan kompak.

Balungan gending atau gending lain yang
merupakan lanjutan dari gending tertentu.

perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya,
ricikan balungan satu kali sabétan berarti empat kali
sabétan saron penerus. Atau bisa juga disebut
pelebaran dan penyempitan gitri.

tingkatan irama didalam satu sabétan balungan berisi
sabétan empat saron penerus.



Irama tanggung

Irama wiléd

K

Kalajéngaken

Kempul

Kendhangan

Lamba

Laras

Laya

M
Magak

Mandheg

Meérong
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tingkatan irama didalam satu sabétan balungan derisi
dua sabétan saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabétan balungan derisi
delapan sabétan saron penerus

suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali
mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari
ladrang ke ketawang.

jenis instrumen musik gamelan Jawa  yang
berbentuk bulat berpencu dengan beraneka ukuran
mulai dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm.
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor.

pola sekaran hasil dari permainan instrument
kendang.

jenis irama dalam bentuk palaran yang memiliki
nuansa greget.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati.

2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog,
limo, nem, dan barang).;

dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari
permainan irama

jenis pola kendangan yang terdapat pada
permainan kendang ciblon.

memberhentikan penulisan gending pada bagian
seleh tertentu untuk memberi kesempatan sindhen
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal
selesai dilanjutkan sajian gending lagi.

suatu bagian dari balungangending (kerangaka
gending) yang merupakan rangkaian perantara



Minggah
Mungguh

Pathet

Pelog

Prenés
R

Rambahan

S
Seéleh

Séségan

Slendro

Sindhénan
Suwuk

T
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antara bagian bukd dengan bagian balungangending
yang sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan
sebagai bagian lain dari suatu gending atau
balungangending yang masih merupakan satu
kesatuan tapi mempunyai sistem garap yang
berbeda. Nama salah satu bagian komposisi musikal
karawitan Jawa yang besar kecilnya ditentukan oleh
jumlah dan jarak penempatan kéthuk.

beralih ke bagian yang lain

sesuai dengan karakter/sifat gending.

situasi musikal pada wilayah rasa seléh tertentu.

salah satu tonika / laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari tuju nada yaitu 1,2,3,4,5,6,7.

lincah dan bernuansa meledek

indikator yang menunjukan panjang atau batas
ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi
balungan gending.

nada akhir dari suatu gending yang memberikan
kesan selesai

bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam
irama tanggung dan dalam gaya tabuhan keras.

salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.

lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhen.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.



Tafsir

Umpak

Wilédan
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keterangan, interpretasi, pendapat, atau penjelasan
agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya
untuk menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

bagian dari balungan gending yang menghubungkan
antara mérong dan ngelik.

variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagulagu.
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LAMPIRAN

1. Lagon Djago Kate
3 5 6 7

3 5 6 7
Ja-go ka-te

3 5 6 7

(3) . . 3 5 6 5

Kok A - me-ce - ce

7 6 7 2

7 7 6 7 2
Di - ba-lang wa-tu

6 7 3 2

2 2 2 2 1 3 2
Ke -tok ke -no te- li -he

6 7 3 2

6 6 6 6 6 7 3 2

Ma-ri u- muk ma-ri nge-ce

3 2 7 6

7 7 7 . 3 2 17 6

te -te- te ku- kuk klu-ruk

3 2 7 6
3 .. 2. 7 . 6

ka - kuk klu - ruk

6 5 3 2

6 .. 3 . 3 . 2

bo - cah kun - cung

6 7 3 2

2 2 . 3 5 3 2

jran-tal pe - la - ku - ne

3 2 7 6

6 7 6 563 2 7 (g
si ka-te ka-ton jen-tu- kung

(The Vocal notation of K.R.T Wasitodiningrat, volume II pelog)

2. Inggah Candraningsih
2
3 2 23 7

| W A W—

Pa- dha gu - lang
Da-di ya - la

7
- en ing kal -bu
ku - ni re - ku
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3 . 2

. . 672 .3 67165 3 . . 615 . 56 53 2
Ing sas - mi - ta a- mrih lan - tip

Ce -gah da - har la -wan gu - ling
5 L] 3
Coe 2 2.2 3 . 5 5 6 .7 5 7653
A -ja pi- jer ma- ngan nen - dra
Lan a-ja a - su - kan su - kan
7 . 6

. . 65 .6 2 327 . .7 2 .23276

Ka- pra wi - ran den ka - es - ti
A - ngang - g0 - wa sa -wa - ta - wis

7 . 6
Coe . 7 5 .6 1 . 233272 .23 376
Pa- su-nen sa - ri -ra ni - ra
A -la wa-tak e wong su - ka
3 . @
. . 563 .55 366 723 67 5 . 56 53 2
Su -da nen - dra har - lan gu - ling
su- da pra- it - na - ning ba - tin

3. Ladrang Sigramangsah

Coe e 6 7 2 3 5 6 7 6 . 7 3 2
Si-gra mang sah  du-ma-di mang - sa ka-ro
. 7 6 5 6 . 3 5 6 . 2 7 2 . 6 3
Mrih reng-gep su-pe - ket mang-sa ka-ro
6 5 3 6 5 3 2 7 e e e e 3 2 7 6

Lo-ro lo -ro ning a-tung-gal

wus nya-wi-ji
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3 . . 3 71 7 .3 .. 3 2 7 6
A - doh ra- sa ce -ce-ngil-an
3 . . 3 71 7 3 3 . . 3 2 7 6
I - ku da-di sra-na te -tung-ga-lan
2 . 3 5 2 5 3 7 2 3 2 . 71 . 6
Cip- ta ra - sa kar-sa a - glar-ing ma - kar - ya
3 . 2 6 5 6 3 . 2 1 6 . 7 3 2
Go - long  gi-lingtan-sah con - dhong ra - sa
( Kumpulan Gendhing Jawa karya Ki Narto Sabdho jilid 3 )
3. Ayak Indonesia Merdeka
A — ) . 6 7 .2 2 73 3
Re - pu - blik in - do ne - sia
.o 6 6 .72 3 6 7 65 76 532
Mar-di - ka sa - la- mi ni - ra
.03 7 .22 . . . 6 7 .2 2 73 3
Re - pu - blik in-do - ne - sia
.o 6 6 .72 3 6 7 65 76 53 2
Mar-di- ka sa - la-mi - ni - ra
. . 6 5 .3 7 .2 6
E lha ki - ye
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. . . . 6 6 .66 .. 71 3 . 23 37 6
U -lun sa-mi da- tan kan - tun
Dhi-ra me-ma - yu ra - ha - yu

e e . . 3 3 32 7 . 23 67 5 . 5 65 3

Ngla-ir-ken su - ka ba - su - ki
Kong-si tu - me - keng san ma - king

.« +. . 33 .35 . 6 7 2 . 2327 6
Lan pa - nu- wun tan- pa pa - ma

Ye ten-trem tan - pa san - sa - ya

e e . . 3 3 32 17 . 23 67 5 . 5 65 3

Mring sang pre- si- den re - pu - blik
Tan -da-ne ha - nga- ta - wi - si

. . 6 7 233 3 7 . 23 67 3 .2 72 32 7

Da -lah sak pung - ga - wa - ni - ra
Mak-sih ko - ngan ma- ngun su - ka

. . 2 3 .22327 6 . . 3 5 67 5 653 2
Ta-na - pi pa - ra pra - ju - rit

Bi-na - rung gang - sa a - ngra - ngin

( wawancara ibu tugini )

4. Palaran Dhandanggula Temanten anyar, laras pelog pathet
barany.

2 2 2 2 , 2 3 3 3 3 3

Dhuh si- nu-wun kan-jeng na- ra - pa - ti

2 2 2.3 2 ,7 6 6 6 6.5 5.6
Pa-ran ba- ya da- ru - na -ning dri - ya



7 2 3 32.3.2 7 6, 17.656 6

— 7

Pa- du- ka ke - pa-reng se - dheng

6 7 2 2 2, 2.3 2
Te -ga hing da - sih tu - hu

7 6.7 3 2,2 2 2 2 7 .2

N— | S—

Pa- ri pak-sa hu - ma-deg ju - rit

7 2 3 3 3 3.2 3.4
Be - ba -san so- roh nya- wa

2 72 2 2, 2.32 7.67..6
Su- ka le-bur lu - luh

6 7 2 3 3, 3 3 3
am-ba tan pu- run ti - ni - lar

2 2 2.3 3.2,7 66 6 6 7.2.72,

A —

Ja-na- lo - ka n.gen-dra-lo-ka a - tut

2 2 2 2.6 6.56.7, 5.7.6565 3.23.2
Gus-ti pe -pun - dhen ku - la

( The Vocal Notation Gendhing-gendhing Palaran )

3 3

wu-ri

83



84

DAFTAR PENGRAWIT
No Nama Ricikan Keterangan
1 | Dimas Dwi Saputro Kendang Semester VIII
2 | Aji Nugroho Rebab Semester VIII
3 | Agung Apriliyas Gender Semester VIII
4 | Vico Sapta Yudhistira Bonang barung Semester VIII
5 | Triaffari Bonang Penerus Semester VIII
6 | Rika Mustika Slenthem Semester VIII
7 | Qohar Tria Atmaja P Demung Semester VIII
8 | Roy Wicaksono Demung Semester VIII
9 | Desi Kartika Sari Saron Barung Semester VIII
10 | Hariwangsa Dwijaya P Saron Barung Semester VIII
11 | Maninten Ruruh P.L Saron Penerus Semester VIII
12 | Danang Arikukuh D Kénong Semester VIII
13 | Joko Santoso Kethuk Semester VIII
14 | Rendra Satya KW Gong Semester VIII
15 | Rangga Pramudhito Gambang Semester VIII
16 | Didik Purwanto Penunthung Semester VIII
17 | Galuh Argo Putro Gender Penerus Semester VIII
18 | Tofiq Hidayah Siter Semester VIII
19 | Herlanda Juang Suling Semester VIII
20 | Ranggiel Meladiana P Swarawati I Semester VIII
21 | Dian Munasiroh Swarawati Il Semester VIII
22 | Ika Murni Sulistyorini Swarawati II1 Semester VIII
23 | Riko Daryanto Wiraswara | Semester VIII
24 | Aldi Pratama Wiraswara 11 Semester VIII
25 | M. Alif Nur Amirulloh Wiraswara III Semester VIII




85

BIODATA PENULIS

a. Biodata Pribadi

6.
7.

o R W e

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Kebangsaan

Agama

. Alamat

Tekepon
E-mail

Riwayat Pendidikan
1.
2.
3.
+.

TK
SD
SMP
SMK

: Dimas Dwi Saputro

: Sukoharjo, 18 Juni 2000

: Indonesia.

: Islam.

: Juron RT 02 RW 05, Juron, Nguter,

Sukoharjo 57571

: 087736450464
: dimasdwip2018@gmail.com

: Tk Nurul Al-Falah Cabeyan, 2006

: SDN Juron 01, 2012

: SMP N 2 Nguter, 2015

: SMK Bina Patria 2 Sukoharjo, 2018



	JUDUL
	PENGESAHAN

	MOTTO
	PERNYATAAN

	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	CATATAN UNTUK PEMBACA
	KEPUSTAKAAN



